
BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Dari hasil penelitian kualitatif mengenai budaya literasi di sekolah ini 

menghasilkan kesimpulan sebagai berikut :  

1. Kegiatan literasi sekolah dilaksanakan setiap 15 menit sebelum 

pembelajaran dimulai. Buku-buku yang dibaca adalah buku-buku non 

pelajaran yang telah disediakan oleh guru maupun buku yang dibawa oleh 

siswa; 

2. Kegiatan literasi di sekolah mempengaruhi keterampilan membaca siswa, 

dan meningkatkan minat baca siswa. Dari kegiatan literasi di sekolah siswa 

mendapat banyak informasi, dan memperluas pengetahuan siswa; 

3. Ada beberapa kendala yan dialami saat pelakasanaan kegiatan literasi yaitu, 

terbatasnya buku-buku yang dimiliki oleh sekolah, dan tidak adanya pegawai 

perpustakaan yang professional sehingga perpustakaan tidak setiap saat 

terbuka.  

5.2 Saran  

 Sesuai dengan kesimpulan diatas ada beberapa hal yang menjadi saran yaitu:  

1. Kegiatan literasi di sekolah dikemas secara lebih menarik agar siswa-siswi 

tidak bosan untuk melaksanakan kegiatan literasi di sekolah; 

2. Menambah buku-buku yang ada di sudut baca; 
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3. Kepada semua pihak yang terkait dalam pelaksanaan program literasi di 

sekolah agar dapat memberikan dukungan dan kerja sama; 

4. Diharapkan kepada sekolah untuk terus melaksanakan program literasi di 

sekolah dan menjadi contoh bagi sekolah lain.  
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